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ABSTRAK

Rury Rahma Putri: Pembuatan Bahan Ajar LKS Berbasis Teka-Teki
Silang Dalam Pembelajaran IPA Fisika Kelas VIII
SMP

Pembelajaran IPA Fisika di SMP membutuhkan bahan ajar yang mampu
menarik minat dan memotivasi siswa untuk belajar fisika karena siswa SMP masih
tertarik bermain disamping belajar. Selain itu, kompetensi guru dalam
menciptakan bahan ajar yang menarik dan variatif juga sangat dibutuhkan agar
terciptanya proses pembelajaran yang memotivasi, interaktif, inspiratif, dan
memberi ruang yang cukup untuk prakarsa kreativitas. Kenyataan yang ditemukan
adalah minimnya bahan ajar yang benar-benar dapat menarik minat siswa untuk
belajar. Salah satu alternatif adalah membuat bahan ajar LKS berbasis Teka —Teki
Silang (TTS) dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar LKS berbasis TTS yang valid, praktis, dan efektif
digunakan dalam pembelajaran IPA Fisika di SMP.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan.
Objek penelitian adalah bahan ajar LKS berbasis TTS dan siswa kelas VIllIs SMP
N 2 Kamang Magek yang berjumlah 22 orang. Prosedur penelitian meliputi
mengenal potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, mendesain produk,
menvalidasi desain, memperbaiki desain, dan menguji coba produk. Instrumen
pengumpul data penelitian adalah lembar validasi, lembar uji kepraktisan oleh
siswa, lembar kepraktisan oleh guru dan tes hasil belajar. Analisis data digunakan
ada tiga yaitu: metoda grafik, analisis validitas, analisis praktikalitas, dan analisis
efektifitas.

Berdasarkan analisis produk dan data yang telah dilakukan dapat
dikemukakan hasil penelitian sebagi berikut: bahan ajar LKS berbasis TTS terdiri
dari Cover, Isi LKS, dan TTS, bahan ajar LKS yang dihasilkan valid, bahan ajar
LKS yang dihasilkan praktis digunakan dalam pembelajaran fisika pada kelas VIl
SMP, dan bahan ajar LKS yang dihasilkan efektif digunakan dalam pembelajaran
fisika pada kelas VIII SMP.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan, kepribadian, dan keterampilan sesuai
dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Perkembangan IlImu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) dewasa ini turut mewarnai dunia pendidikan.
Perkembangan IPTEK juga turut menuntut sumber daya manusia yang handal
dan mampu berkompetensi secara global. Salah satu ilmu yang penting dalam
menunjang perkembangan IPTEK adalah ilmu fisika. Fisika adalah salah satu
cabang ilmu pengetahuan alam yang mempunyai kontribusi dominan dalam
kemajuan teknologi tersebut, karena Fisika dapat menjelaskan fenomena dan
gejala alam secara empiris, sistematis, dan logis. Peran fisika dalam
mengembangkan teknologi, serta mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas adalah sangat penting atau dapat dikatakan IPTEK tidak akan
berkembang tanpa adanya fisika.

Mengingat pentingnya peranan ilmu fisika dalam kemajuan IPTEK,
seharusnya pembelajaran fisika dapat menjadi mata pelajaran yang menarik
dan menyenangkan bagi siswa, sehingga memungkinkan siswa untuk
menggunakan ilmu yang diperolehnya dalam permasalahan nyata yang mereka
temui dalam kehidupan kehidupan sehari — hari. Pembelajaran fisika di sekolah

hendaknya mampu menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan



baik, salah satunya dengan menggunakan bahan ajar yang dapat menarik dan
memungkinkan siswa untuk lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar adalah materi yang disusun secara sistematis, yang
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar bisa
dikelompokkan atas bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak. Diantara jenis
bahan ajar tersebut, peneliti memfokuskan penelitian kepada bahan ajar cetak.
Bahan ajar cetak merupakan sejumlah bahan yang disiapkan dalam Kkertas,
yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian
informasi. Bahan ajar cetak mempunyai kontribusi yang tidak sedikit dalam
proses pembelajaran.

Kelebihan lain dari bahan ajar cetak adalah tidak diperlukannya alat
yang khusus dan mahal untuk memanfatkannya. Bahan ajar ini dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk mampu belajar tentang fakta dan
mampu mengerti prinsip-prinsip umum dengan menggunakan argumentasi
yang logis. Bentuk bahan ajar cetak yang dapat dikembangkan dalam proses
pembelajaran adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS merupakan bahan
ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat
belajar dengan efektif dan fokus terhadap materi pembelajaran yang sedang
dijelaskan oleh guru. Melalui LKS guru mendapat kesempatan untuk
memancing siswa agar belajar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas,
karena dalam LKS siswa akan mendapat informasi pendukung, tugas, dan

langkah kerja yang berkaitan dengan materi yang diberikan oleh guru.



Bahan ajar cetak khusunya LKS di SMP pada umumnya masih belum
cukup untuk membuat siswa tertarik belajar fisika. Hal ini karena LKS yang
ada masih belum bervaiasi dan menarik untuk melengkapi pembelajaran.
Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, dipandang perlunya pengembangan
bahan ajar Fisika, khususnya LKS.

Bahan ajar berbentuk LKS mungkin sudah banyak kita temui dalam
pembelajaran. Namun peneliti memilih membuat bahan ajar LKS berbasis
Teka-Teki Silang (TTS) karena siswa pada rentangan usia SMP yaitu antara 13
sampai 15 tahun masih tertarik untuk bermain disamping belajar. Peneliti ingin
memasukkan permainan TTS ke dalam bahan ajar dengan tujuan siswa dapat
lebih termotivasi dan lebih bersemangat untuk mengerjakan tugas. Untuk itu
pembuatan LKS berbasis TTS ini diharapkan dapat mengasah pemahaman
peserta didik terhadap konsep dalam fisika tanpa menimbulkan rasa bosan
terhadap tugas yang diberikan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mencoba merancang sebuah
bahan ajar LKS berbasis TTS dalam pembelajaran Fisika. Maka peneliti
mengangkat judul penelitian: ”Pembuatan Bahan Ajar LKS Berbasis Teka-

Teki Silang Dalam Pembelajaran IPA Fisika Kelas VIII SMP.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah LKS berbasis TTS yang dibuat sudah valid?

2. Apakah LKS berbasis TTS yang dibuat sudah praktis?



3. Apakah LKS berbasis TTS yang dibuat sudah efektif?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti membatasi masalah yang
akan diteliti. Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalahnya
adalah :

1. LKS yang dibuat adalah LKS berbasis TTS yang bersifat non-Eksperimen.

2. Materi yang disajikan sesuai dengan materi pada kurikulum KTSP kelas
VIl SMP yaitu pada Konsep Bunyi dan Cahaya. Khusus untuk konsep
Cahaya LKS vyang dirancang hanya Indikator “Menjelaskan sifat-sifat
perambatan cahaya, menjelaskan hukum pemantulan cahaya, menjelaskan
hukum pembiasan cahaya, dan menjelaskan proses pebentukan bayangan
pada cermin datar”

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan
penelitian ini adalah: menghasilkan bahan ajar berbentuk LKS berbasis TTS

pada konsap Bunyi dan Cahaya di kelas VIII yang valid, praktis dan efektif.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan berguna bagi:
1. Siswa, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan
motivasi, proses berpikir siswa dalam pembelajaran fisika
2. Guru bidang studi Fisika, sebagai alternatif bahan ajar dalam

pembelajaran fisika.



3. Peneliti lainnya, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan
penelitian dalam bidang pendidikan.

4. Peneliti sebagai bekal awal dalam mengembangkan diri dalam bidang
penelitian untuk memenuhi syarat menyelesaikan S1 pada program studi

Pendidikan Fisika FMIPA UNP



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran IPA Fisika Menurut KTSP

Pembangunan pendidikan secara umum menghadapi berbagai masalah,
antara lain berkaitan dengan pengembangan kurikulum yang menghasilkan
standar nasional atau global, penciptaan iklim yang kondusif untuk
pelaksanaan pendidikan yang berorientasi, kecakapan hidup (life skill) dan
pendidikan akademik. Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi
terlaksananya kurikulum yang fleksibel sesuai dengan potensi sekolah adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Secara umum penerapan KTSP
bertujuan untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui
pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong
sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam
pengembangan kurikulum.

Belajar dan pembelajaran merupakan inti dari kegiatan di sekolah. Dalam
proses pembelajaran, guru harus menyampaikan informasi pelajaran dengan
baik agar terjadi hubungan timbal balik antara guru sebagai pengajar dan siswa
sebagai pelajar. Jika proses ini berlangsung dengan baik, maka akan tercipta
kondisi yang menyenangkan dan siswa pun dengan mudah memahami materi

yang diajarkan oleh guru.

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap

sebagai hasil dari pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut mencakup



aspek tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan. Sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Slameto (2001:2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan”. Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses yang
sengaja diciptakan agar siswa dapat belajar pada suatu lingkungan belajar
sehingga dihasilkan suatu perubahan tingkah laku siswa yang signifikan yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Sejalan dengan pengertian pembelajaran di atas, menurut Oemar (2003:
57):
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat
dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya,
misalnya laboratorium. Material, smeliputi buku-buku, papan tulis,
dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan
perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual,
juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian
informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.
Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa salah satu unsur pembelajaran
adalah material. Material meliputi buku, bahan ajar, papan tulis, dan kapur.
LKS merupakan salah satu bahan ajar yang terlibat dalam pembelajaran dan
diharapkan bisa membantu dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Mata pelajaran IPA fisika sangat penting untuk diajarkan, seperti yang dimuat
dalam Depdiknas (2006: 443) pada tingkat SMP/MTSs yaitu:
Fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran
tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, selain memberikan

bekal ilmu pada peserta didik, mata pelajaran fisika dimaksudkan
sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang



berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, mata pelajaran fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih

khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan

sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi  serta mengembangkan ilmu dan
teknologi.
Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran IPA fisika
sangat penting diajarkan karena selain dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir siswa, pembelajaran fisika juga memberikan kemampuan untuk
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi .

KTSP mengharapkan pembelajaran fisika mencakup interaksi dan
komunikasi yang lebih baik antara guru dan siswa, agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Proses pembelajaran fisika yang efektif dan
efisien bisa terealisasi dengan baik jika guru juga menggunakan strategi yang
tepat. Dengan demikian hasil belajar yang dicapai siswa dapat maksimal.

Fisika merupakan bagian tak terpisahkan dari sains. Fisika bukan hanya
sekedar konsep dan prinsip, tetapi juga mengandung cara-cara untuk
mendapatkan fakta, konsep, prinsip serta cara berfikir seorang ilmuwan.
Seseorang perlu memahami fisika sebagai cara berfikir dan bekerja guna
mengumpulkan fakta dan menemukan prinsip atau konsep, sehingga
diperlukan pembelajaran fisika yang menekankan pada proses berfikir serta
beraktivitas kreatif dan inovatif.

Guru perlu mempertimbangkan kembali tujuan pembelajaran dan

memilih secara teliti tujuan-tujuan khusus dan konsep-konsep yang harus

dipelajari oleh siswa. Karena masih banyak siswa yang kurang tertarik belajar



fisika, maka diperlukan inovasi baru dalam pembelajaran fisika agar persepsi
siswa terhadap fisika menjadi lebih baik.

Proses pembelajaran IPA fisika menurut KTSP yakni proses
pembelajaran yang berlangsung aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Aktif
dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran fisika guru harus mampu
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Kreatif dimaksudkan agar guru
menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai
tingkat kemampuan siswa. Menyenangkan dimaksudkan suasana belajar-
mengajar fisika yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya
secara penuh pada pelajaran sehingga waktu curah perhatiannya tinggi. Efektif
dimaksudkan siswa dapat menguasai materi dan memahami konsep fisika
setelah proses pembelajaran berlangsung.

. Tinjauan Tentang Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis
baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga memungkinkan siswa untuk
belajar. Menurut Depdiknas (2008: 7), bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud pada kutipan di atas tersebut
dapat berupa bahan tertulis dan bahan tidak tertulis. Bahan ajar ini diharapkan
siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara
sistematis sehingga siswa mampu menguasai semua kompetensi secara utuh

dan terpadu. Dalam hal ini berarti guru diharapkan dapat mengembangkan
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bahan ajar yang tepat sebagai salah satu sumber belajar yang efektif bagi
belajar siswa.

Pentingnya penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran disebabkan
karena melalui bahan ajar akan membantu guru dan siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Pernyataan ini diperkuat oleh Depdiknas (2008) yang
menyatakan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai :

a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa.

b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi

kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya.
c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil belajar.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dikatakan bahwa bahan ajar merupakan
bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Pernyataan ini
diperkuat oleh Zulkarnaini (2007) yang menyatakan bahwa “ Bahan ajar
memiliki posisi amat penting dalam pembelajaran. Posisinya adalah sebagai
representasi dari penjelasan guru di depan kelas®. Ini berarti penggunaan bahan
ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau
kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga mampu menguasai
seluruh kompetensi secara utuh.

Dalam pengembangan suatu bahan ajar harus mengikuti kaidah-kaidah
yang baku dalam penyusunan bahan ajar. Secara umum, Sungkowo (2010)
menyatakan bahan ajar setidaknya harus memuat :
Judul, kelas, semester dan identitas penyusun
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Indikator pencapaian

Materi bahan ajar
Latihan soal

®Poo0oCw
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f. Evaluasi atau uji kompetensi
g. Referensi

Pada umumnya judul bahan ajar, kelas, semester dan identitas terletak
pada halaman muka. Hal ini perlu untuk diperhatikan agar memudahkan
pemakai dalam memilih bahan ajar yang akan digunakan. Standar kompetensi
dan kompetensi Dasar harus diinformasikan dalam bahan ajar yang disusun
dapat dipergunakan sebagai patokan bagi pemakai bahan ajar mengenai
kompetensi yang harus dicapai peserta didik setelah mempelajari materi pada
bahan ajar tersebut. Indikator pencapaian menggambarkan hasil yang harus
dicapai oleh peserta didik setelah mempelajari materi pada bahan ajar.
Sedangkan indikator pencapaian lebih menegaskan kepada aspek hasil belajar
yang merupakan tahapan untuk mencapai kompetensi sesuai standar

kompetensi dan kompetensi dasar.

3. Tinjauan Tentang Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

KTSP mengisyaratkan perlunya perubahan dalam kegiatan
pembelajaran, yakni bagaimana seorang guru dapat mempersiapkan
program pengajaran secara cermat, sehingga kegiatan belajar mengajar
terlaksana secara menarik, melibatkan siswa dan bermakna. Karena seperti
yang kita ketahui tujuan utama pembelajaran bukan hanya sekadar hasil
belajar, tetapi yang lebih penting adalah proses belajar. Salah satu cara
untuk memfasilitasinya adalah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Abdul Majid (2008: 176) mendefinisikan bahwa: “Lembar Kegiatan

Siswa (Student Work Sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
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harus dikerjakan oleh peserta didik”. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas
yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar
yang akan dicapainya dan tugas-tugas tersebut tidak dapat dikerjakan oleh
peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku/ referensi
lain yang terkait dengan materi tugasnya.

Berdasarkan fungsinya LKS dapat digunakan sebagai sarana
mengoptimalkan tercapainya hasil belajar dan meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Maka Juariyah dalam Anggariyani
(2006: 8) mengelompokkan LKS menjadi dua macam yaitu:

1. LKS eksperimen, merupakan lembar kegiatan siswa yang
berisikan petunjuk/ pertanyaan yang harus diselesaikan oleh
siswa untuk menemukan konsep yang disajikan dalam bentuk
kegiatan eksperimen di laboratorium.

2. LKS non eksperimen merupakan lembar kegiatan siswa yang
berisikan perintah atau pertanyaan yang harus diselesaikan oleh

siswa untuk menemukan suatu konsep yang disajikan dalam
bentuk kegiatan di kelas.

LKS dapat dikatakan sebagai sarana belajar, karena dengan LKS
siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar untuk mencapai suatu
kompetensi dasar tertentu. Selain itu, LKS juga dapat mendorong siswa
untuk mengolah sendiri bahan yang dipelajari atau bersama dengan
temannya dalam suatu bentuk diskusi kelompok. Suatu kegiatan belajar
dengan menggunakan LKS memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengungkapkan kemampuan dan keterampilan, didorong dan dibimbing

berbuat sendiri untuk mengembangkan proses berfikirnya.
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Keuntungan adanya LKS adalah memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, sedangkan bagi siswa dapat melatih siswa
belajar secara mandiri serta belajar memahami dan menjalankan suatu
tugas tertulis. Sebuah LKS yang baik harus memiliki syarat sebagai
berikut, diantaranya menurut Anggariyani (2006: 10) :

1. Syarat-syarat didaktik

Sebagai salah satu sarana berlansungnya proses

pembelajaran maka LKS disusun harus mengikuti asas-asas

pembelajaran yang efektif yaitu:

a. Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
sehingga LKS disini berfungsi sebagai petunjuk bagi
siswa untuk mencari tahu.

b. Memperlihatkan adanya perbedaan individual, sehingga
LKS yang baik itu dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa.

2. Syarat-syarat konstruksi meliputi:

a. Penggunaan bahasa

b. Susunan kalimat

c. Kesederhanaan pemakaian kata—kata

d. Keselarasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna

dalam arti dapat dimengerti oleh siswa.

. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan siswa.
Struktur kalimat/ kata-kata yang jelas.

. Tata urutan pelajaran.

. Kalimat sederhana yang pendek.
Tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu
sebagai sumber motivasi.

j. ldentitas untuk lebih memudahkan administrasi. Contoh:
Kelas, Mata Pelajaran, Topik, Tanggal dsb.

3. Syarat-syarat teknis meliputi:

a. Tulisan

b. Huruf cetak
1) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk

topik, bukan huruf biasa yang diberi garis bawah.
2) Jumlah kata dalam baris tidak lebih dari sepuluh
kata.

c. Gambar
Gambar harus dapat menyampaikan pesan dan isi dari
gambar itu secara efektif kepada pengguna LKS.

d. Penampilan LKS

[¢]

= oQ
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Penampilan LKS harus memiliki kombinasi antara
gambar dan tulisan.

Berdasarkan kutipan di atas maka LKS yang harus memenuhu syarat
didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis agar menjadi sebuah
LKS yang baik dan menarik.

Menurut Depdiknas (2008: 24) struktur LKS secara umum adalah
sebagai berikut:
1. Judul

2. Petunjuk belajar (Petunjuk siswa)

3. Kompetensi yang akan dicapai

4. Informasi pendukung

5.Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

6. Penilaian
Berdasarkan kutipan di atas maka LKS harus memiliki judul, petunjuk
belajar agar dapat digunakan siswa secara mandiri, kompetensi yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugas, dan penilaian.

4. Tinjauan Tentang Teka — Teki Silang (TTS)

Teka — Teki Silang atau disingkat TTS menurut Wyne dalam
Manohara (2006: 2) adalah suatu permainan dimana kita harus mengisi
ruang-ruang kosong (berbentuk kotak putih) dengan huruf-huruf yang
membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk sederhana yang diberikan
petunjuknya biasanya dibagi dalam kategori “Mendatar” dan “Menurun”
tergantung pada posisi kata-kata yang harus diisi.

Metode latihan TTS merupakan salah satu metode alternatif yang
dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa sehingga
diharapkan nantinya siswa lebih bersemangat dalam mengerjakan latihan

yang diberikan dan otomatis hasil belajar dapat meningkat. Lembaran kerja

berbentuk TTS ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
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meningkatkan daya serap siswa, terutama seputar istilah yang terdapat

dalam fisika.

Langkah-langkah dalam pembuatan Teka-Teki Silang menurut

Supen dalam Manohara (2006: 13) adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.
4.

5.

Memiliki konsep yang sesuai dengan program semester dan

waktu yang tersedia.

Menlis 20 sampai 30 konsep (kata kunci) dari topik tersebut.
Membuat garis-garis skala pada kertas grafik

Membuat urutan konsep dari kata-kata terpanjang ke kata-kata
terpendek pada kertas grafik lain secara horizontal dan vertikal
Menggunting konsep-konsep secara horizontal dan vertikal

Penggunaan LKS merupakan salah satu alternatif yang dapat

dipergunakan oleh guru untuk mengaktifkan siswa dalam belajar guna

menentukan sendiri konsep, prinsip, dan skill dalam menyelesaikan soal

dan menjawab pertanyaan yang ada pada LKS itu sendiri. Dengan

memasukkan TTS kedalam LKS ini diharapkan siswa dapat lebih tertarik

mengerjakan tugas yang diberikan guru dibandingkan dengan memberikan

tugas dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan biasa.

5. Tinjauan Tentang Konsep Bunyi dan Cahaya Menurut KTSP

1) Konsep Bunyi

Menurut KTSP Konsep Bunyi mempunyai Standar

Kompetensi “6. Memahami konsep dan penerapan getaran,

gelombang, dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari”, Kompetensi

Dasar “6.2 Mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan sehari-

hari”, Indikator “ Memaparkan karakteristik bunyi; membedakan

infrasonic, audiosonik, dan ultrasonik, menunjukkan gejala resonansi
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dalam kehidupan sehari-hari, Memberikan contoh pemanfaatan dan
dampak pemantulan bunyi dalam kehidupan sehari-hari dan
teknologi”.
2) Cahaya

Menurut KTSP Cahaya mempunyai Standar Kompetensi “6.
Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan bunyi
dalam kehidupan sehari-hari”, Kompetensi Dasar “6.3 Menyelidiki
sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk cermin
dan lensa”, Indikator “ menjelaskan sifat-sifat perambatan cahaya,
menjelaskan hukum pemantulan cahaya, menjelaskan hukum
pembiasan cahaya, menjelaskan proses pembentukan bayangan dan

sifat-sifat bayangan pada cermin datar”.

6. Tinjauan Tentang Validitas, Efektivitas, dan Kepraktisan Bahan
Ajar
Agar suatu produk (bahan ajar) dapat digunakan sesuai dengan
tujuannya, maka perlu dilihat hal-hal sebagai berikut :
1. Validitas
Validitas berhubungan dengan kesahihan dari suatu produk yang
dikembangkan dan sesuai dengan kriteria pembelajaran yang terdapat
pada suatu sekolah. Hal ini sesuai dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) (1996: 1116), valid adalah sahih, berlaku, dan
menurut cara yang semestinya. Sebuah tes dikatakan valid apabila dapat

mengukur apa yang diinginkan atau dapat mengungkap data dari
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variabel yang diteliti secara tepat. Menurut Sugiyono (2008: 302)
“Validasi produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan
produk yang dihasilkan”. Pakar yang dimaksud adalah orang yang
dianggap mengerti maksud dan substansi pemberian bahan ajar atau
dapat juga orang yang profesional dibidangnya seperti dosen dan guru.
Indikator yang dinilai oleh pakar mencakup komponen kelayakan isi,
komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikan.
Sesuai yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008: 28) yang menyatakan
bahwa:

Komponen evaluasi mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian,
dan kegrafikan.

Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain:
Kesesuaian dengan SK, KD
Kesesuaian dengan perkembangan anak
Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
Kebenaran substansi materi pembelajaran
Manfaat untuk penambahan wawasan
Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial
Komponen Kebahasaan antara lain mencakup:
1. Keterbacaan
2. Kejelasan informasi
3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
4. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan
singkat)
Komponen Penyajian antara lain mencakup:
1. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai
2. Urutan sajian
3. Pemberian motivasi, daya tarik
4. Interaksi (pemberian stimulus dan respond)
5. Kelengkapan informasi
Komponen Kegrafikan antara lain mencakup:
1. Penggunaan font; jenis dan ukuran

S UR WM
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2. Lay out atau tata letak

3. lustrasi, gambar, foto

4. Desain tampilan
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa sangat banyak
kriteria yang dinilai untuk melihat validitas bahan ajar yang sudah
dikermbangkan. Berdasarkan hasil eveluasi bahan ajar, maka dapat
ditentukan bagian-bagian bahan ajar yang perlu direvisi atau diperbaiki
sehingga pada akhir kegiatan pengevaluasikan diperoleh bahan ajar

yang valid dan dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran.

2. Efektivitas

Efektifitas berhubungan dengan efek atau pengaruh yang
diberikan oleh suatu produk terhadap penggunanya. Hal ini sesuai
dengan KBBI (1996 : 250), “efek berarti akibat dan pengaruh
sedangkan efektivitas berarti keadaan berpengaruh, keberhasilan, dan
dampak”. Efektifitas dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang
dibuat memberikan pengaruh yang berarti terhadap siswa dalam
pembelajaran. Mengukur efektifitas dari suatu produk terhadap siswa
adalah dengan memberikan tes awal dan tes akhir sesuai dengan
indikator dan tujuan pembelajaran. Tes awal diberikan kepada siswa
sebelum menggunakan LKS berbasis TTS dalam pembelajaran fisika.
Tes akhir diberikan setelah siswa mempelajari materi dengan
menggunakan LKS berbasis TTS dalam pembelajaran fisika. Hasil
dari tes awal dan tes akhir akan dianalisis untuk mengetahui sejauh

mana produk yang digunakan memberikan pengaruh terhadap siswa
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dalam pembelajaran. Perbedaan nilai siswa pada tes awal dan tes akhir
dianalisis menggunakan uji statistik. LKS berbasis TTS dalam
pembelajaran fisika dikatakan efektif apabila terjadi perbedaan yang
signifikan antara tp;,ny dengan tegpe; .
3. Kepraktisan

Kepraktisan dalam pembelajaran menandakan bahwa suatu
bahan ajar praktis dalam penggunaan dan pelaksanaan oleh guru
ataupun siswa. Hal ini sesuai dengan KBBI (1996: 785), “kepraktisan
berarti bersifat praktis”. Kepraktisan LKS berbasis TTS dapat dilihat
dari angket yang diisi oleh guru dan siswa setelah menggunakan LKS
berbasis TTS dalam pembelajaran fisika. Uji kepraktisan dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana penilaian guru dan pemahaman siswa
serta keterlaksanaan LKS berbasis TTS dalam pembelajaran fisika.
Guru dan siswa melakukan penilaian terhadap ketercapaian penggunaan

LKS berbasis TTS dalam pembelajaran fisika.

B. Kerangka Berpikir

Kurikulum yang digunakan di sekolah adalah KTSP. KTSP
menuntut guru untuk dapat mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar yang
dirancang berbentuk LKS berbasis TTS. Bahan ajar LKS berbasis TTS
dideskripsikan dan dilakukan uji validitas. Kepraktisan bahan ajar dapat
diketahui dengan menggunakan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran
menurut KTSP. Efektivitas bahan ajar dapat diketahui dengan melihat

peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
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menurut KTSP menggunakan bahan ajar. Untuk lebih memahami kerangka

pikir dari penelitian ini dapat diperhatikan pada bagan di bawah ini:

KTSP
{ ) }
BAHAN AJAR LKS R PROSES
BERBASIS TTS > PEMBELAJARAN
s VALIDITAS
\ 4
l PELAKSANAAN
| KEPRAKTISAN PEMBELAJARAN
> MENURUT KTSP
v

KEEFEKTIFAN

Gambar 1. Kerangka Berfikir



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan
kesimpulan yaitu : bahan ajar berbentuk LKS berbasis TTS pada konsap Bunyi
dan Cahaya di kelas V111 yang dihasilkan valid, praktis dan efektif.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. LKS berbasis TTS fisika efektif digunakan sebagai salah satu bahan ajar
siswa kelas VIII SMP.

2. Langkah-langkah penggunaan metode penelitian dan pengembangan
(R&D) hanya dilakukan sampai uji coba desain, disarankan supaya
langkah dari R&D bisa disempurnakan sampai produksi masal.

3. Sebaiknya dibuatkan bahan ajar yang serupa untuk kompetensi dasar

yang lain.
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